
i 

 

STUDI PELINDIAN LOGAM TANAH JARANG DARI LIMBAH PADAT 

BATUBARA (FLY ASH) DENGAN ASAM ORGANIK  

ASAM ASETAT 

 

 

TESIS 

 

 

 

 

Hotden Manurung 

17/419684/PTK/11794 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTERPENGOLAHAN BAHAN MINERAL 

DEPARTEMEN TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS GADJAH MADA 

YOGYAKARTA 

2019 

Studi Pelindian Logam Tanah Jarang dari Limbah Padat Batubara (Fly Ash) dengan Asam Organik
Asam
Asetat  
HOTDEN MANURUNG, Prof. Ir. I Made Bendiyasa, M.Sc., Ph.D.; Himawan Bayu Tri Murti Petrus, ST., M.Eng., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Penelitian
	1.2. Keaslian Penelitian
	1.3. Rumusan Masalah
	1.4. Batasan Masalah
	1.5. Tujuan Penelitian
	1.6. Manfaat Penelitian

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA dan LANDASAN TEORI
	2.1. Logam Tanah Jarang (Rare Earth Element)
	2.1.1. Properti

	2.2. Aplikasi Logam Tanah jarang
	2.3. Keberadaan Logam Tanah Jarang pada Batubara di Indonesia
	2.4. Proses Pembentukan Logam Tanah Jarang pada Batubara
	2.4.1. Keberadaan dan konsentrasi Logam Tanah Jarang pada Fly ash Batubara

	2.5. Penentuan Kelayakan Ekstraksi LTJ Menurut Seredin dan Dai
	2.6. Pelindian Logam Tanah Jarang dari fly Ash Batubara
	2.6.1. Pelindian Logam Tanah dengan Asam Anorganik
	2.6.2. Pelindian Logam Tanah Jarang dengan Asam Organik
	2.6.3. Pegaruh parameter operasi pelindian
	2.6.3.1. Pengaruh nilai pH terhadap operasi pelindian
	2.6.3.2. Pengaruh suhu operasi terhadap proses  pelindian
	2.6.3.3. Pengaruh konsentrasi asam terhadap proses pelindian
	2.6.3.4. Pengaruh perbandingan Solid dengan Pelarut (S/L)


	2.7. Asam Asetat
	2.7.1. Sifat Fisis dan Kimiawi Asam Asetat

	2.8. Model Kinetika Reaksi
	2.8.1. Kinetika Pelindian LTJ dari berbagai sumber

	2.9. Hipotesis

	BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
	3.1. Lokasi Penelitian
	3.2. Bahan Penelitan
	3.3. Alat
	3.4. Prosedur Penelitian
	3.4.1. Karakterisasi umpan
	3.4.1.1. Pemisahan abu terbang batubara berdasarkan ukuran partikel
	3.4.1.2. Pemisahan Komponen Magnetik dan komponen Non-magnetik dengan magnetik separator
	3.4.1.3. Analisis XRFdan ICP-MS

	3.4.2. Prosedur Dijesti Silika dengan NaOH
	3.4.3. Prosedur pelindian
	3.4.3.1. Seleksi Asam
	3.4.3.2. Pelindian dengan Asam Asetat


	3.5. Variabel Penelitian
	3.6. Metoda Analisis
	3.6.1. Analisis raw material
	3.6.2. Analisis umpan pelindian
	3.6.3. Analisis hasil pelindian

	3.7. Analisis Data
	3.7.1. Penentuan Presentase Recovery Cerium dan Yittrium

	BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Karakterisasi Raw Material
	4.2. Proses Pendahuluan (Pretreatment) dengan NaOH
	4.3. Seleksi Asam Sebagai Sebagai Pelarut
	4.4. Pelindian Menggunaka Asam Asetat
	4.4.1. Variasi Suhu
	4.4.2. Variasi pH
	4.4.3. Variasi Perbandingan Berat Padatan Dengan Volume Pelarut (S/L)

	4.5. Evaluasi Parameter Kinetika Pelindian Cerium dan Yittrium
	4.5.1. Model kinetika pelindian Cerium
	4.5.1.1. Tahap Chemical Reaction Control untuk Logam Cerium
	4.5.1.2. Tahapan Melalui Lapisan Abu pada Logam Cerium

	4.5.2. Model kinetika pelindian Yittrium
	4.5.2.1.  Tahap Chemical Reaction Control untuk Logam Yittrium
	4.5.2.2. Model Pelindian Yittrium bagian 2


	4.6. Perbandingan nilai Energi Aktivasi

	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSATAKA
	LAMPIRAN



